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ABSTRAK

Pengelolaan  persediaan  farmasi  dilakukan  dalam  sebuah  siklus
berkesinambungan, yaitu siklus logistik yang sejalan dengan fungsi-fungsi dari
manajemen logistik. Proses tersebut dimulai dari perencanaan
kebutuhan, penganggaran, pengadaan, penyimpanan, pengdistribusian, penarikan, pemus
nahan, serta pengendalian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis aktivitas
perencanaan logistik dan pengadaan alat kesehatan di beberapa rumah sakit di Indonesia
memiliki berbagai perbedaan. Perbedaan tersebut terdiri dari rumah sakit yang sudah
memiliki perencanaan logistik yang baik dan ada yang belum berjalan dengan sempurna.

Kata Kunci : Logistik, Perencanaan, Pengadaan, Rumah sakit.

ABSTRACT

Pharmaceutical inventory management is carried out in a continuous cycle,
namely the logistics cycle in line with the functions of logistics management. The process
starts from needs planning, budgeting, procurement, storage, distribution, withdrawal,
destruction, and control. The results showed that the analysis of logistics planning
activities and medical device procurement in several hospitals in Indonesia had various
differences. These differences consist of hospitals that already have good logistics
planning and some that have not run perfectly.
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Pendahuluan

Logistik adalah bagian dari
organisasi dengan tugas sebagai penyedia
kebutuhan sebuah organisasi. Dalam
pengadaan persediaan farmasi tentu
membutuhkan persediaan farmasi yang
cukup besar oleh unit logistik, Obat
sebagai aset lancar rumah sakit sangat
penting untuk kelangsungan hidup pasien
karena intervensi pelayanan kesehatan
dirumah sakit 90% lebih menggunakan
obat. Hal inilah yang akhirnya
menyebabkan ketersediaan obat menjadi
indikator yang sangat penting. Terjadinya
kekosongan obat, kehabisan stok, atau
stok yang menumpuk berdampak secara
medis dan ekonomi. Hal seperti ini
memerlukan upaya pengelolaan obat yang
efisien dan efektif (Satibi, 2016).
Didalam rumah sakit tentunya juga harus
menyusun persediaan logistik dengan baik
agar kebutuhan di rumah sakit dapat
terpenuhi.

Dalam memperoleh alat kesehatan
yang sesuai kebutuhan dan memenuhi
standar yang maksimal maka diperlukan
juga manajemen logistik, manajemen
logistik di rumah sakit didefinisikan
sebagai suatu proses pengelolaan secara
strategis terhadap pengadaan,
penyimpanan, pendistribusian,
pemantauan persediaan,suku cadang dan
barang jadi dari supplier. Untuk itu perlu
dilakukan analisis pengadaan logistik alat
kesehatan dirumah sakit guna
meningkatkan kualitas pelayanan kepada
pasien.

Peralatan medis merupakan salah
satu persyaratan utama dalam penyediaan
layanan kesehatan yang dapat berfungsi
optimal jika dimanfaatkan dengan baik,
Pengadaan alat kesehatan yang secara
tepat adalah faktor terpenting dalam
pengelolaan alat kesehatan dan mencegah
berbagai kemungkinan dari permasalahan
dalam memberikan pelayanan kesehatan
rumah sakit secara tepat. Pengelolaan
barang inventaris Rumah Sakit adalah
suatu tatanan yang harus tertib
administrasi  yang  bertujuan  untuk
penghematan keuangan, penghitungan
kekayaan, dan mutu pngendalian Rumah
Sakit yang  meliputi  perencanaan
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kebutuhan, penganggaran, pengadaan,
penyimpanan, penggunaan dan
pemeliharaan dan

penghapusan(Kasengkang, Nangoy, and
Sumarauw 2016).

Metodologi Penelitian

Dalam menyusun penelitian ini
digunakan metode Literatur review, yaitu
dengan mengumpulkan dan mengolah
data penelitian yang telah ada sebelumnya
dengan rentang tahun  2022-2024.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
manajemen  logistik ~ farmasi  dan
pengadaan alat kesehatan di rumah sakit,
penelusuran literatur menggunakan kata
kunci  vyaitu logistik, perencanaan,
pengadaan, rumah sakit. Penelitian ini
berdasarkan 5 jurnal yang sudah
dipublikasi.

Didalam jurnal yang diambil juga
menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan studi kasus.

Hasil dan pembahasan

Hasil  pencarian literatur  diberoleh
sebanyak 5 jurnal hasil penelitian yang
berkaitan dengan manajamen logistik di
instalasi farmasi dan pengadaan alat di
rumah sakit.
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Tabel 1. Manajemen logistik obat dan pengadaan alat kesehatan rumah sakit

Peneliti

Judul

Tujuan

metode

Hasil penelitian

Khoirunnisa
Ghefira Yusrani,
Putri Regita
Miolda, Keren
Stelin
Maliangkay,
Resa Listiani,
Syalisa Syabil,
Endah Pravita
Putri, Prasetio
Hadi Pratama,
Acim Heri
Iswanto

Analisis
Pengadaan
Logistik Alat
Kesehatan di
Rumah Sakit :
Meningkatkan
Kualitas
Pelayanan Pasien

Untuk
menganalisis
aktivitas
perencanaan
logistik
pengadaan  alat
kesehatan di
rumah sakit

Literature
review

Analisis
pengadaan

alat kesehatan di
Rumah Sakit
Umum Daerah
Padang Pariaman
pada tahun 2017,
menunjukkan
proses pada
pengadaan alat
kesehatan di
RSUD daerah
Padang Pariaman
belum sepenuhnya
sesuai

dengan pedoman
pengelolaan
peralatan
kesehatan di
fasyankes. Sebab,
masih memiliki
beberapa
kekurangan seperti
pada anggaran
yang perlu
ditingkatkan,
sarana prasarana
yang belum
memadai,

dan komponen
proses sampai
penerimaan masih
terdapat masalah.

Anis Lusiana
Anggreinil,
Nadiyatul Ulya,
Diva Latifah
Rochmah, Acim
Heri Iswanto

Efektivitas sistem
manajemen
logistik
pengadaan  alat
kesehatan  untuk
mengimbangkan
operasional
instalasi  rumah
sakit indonesia

Mengetahui lebih
lanjut terkait
efektivitas
pengadaan  alat
kesehatan dalam
mengimbangkan
operasional
rumah sakit.

Literature
review

Pelaksanaan
metode pengadaan
alat kesehatan
yang tidak tepat,
ketidaksesuaian
antara desain dan
permintaan  pada
konsumen.
Kemudian
tantangan  dalam
penerapan dan
pemeliharaan alat
kesehatan yang
kurang  optimal.
Hal ini kurangnya
analisis dalam
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pemangku
kepentingan
sebagai bagian dari
proses
perencanaan
pembelian
dapat
mengakibatkan

pada

yang

konflik dan
keterlambatan
dalam

pengambilan
keputusan.
Kemudian  pada
pengadaan
peralatan ~ medis
yang berbiaya
tinggi dan
seringkali

terspesialisasi
dalam memerlukan
keseimbangan
dalam persyaratan

teknis,  finansial
dan Klinis.
Yesi Kurnia Gambaran Mengetahui Deskriptif | Pelaksanaan
Daliyanti, Byba | inventarisasi dan | seberapa penting | kualitatif inventarisasi  dan
Melda Suhita, manajemen pelaksanaan proses fungsi
Yuly logistik ~ rumah | inventaris barang logistik baik
Peristiowati sakit graha | dan  manajemen perencanaan,
medika logistik pengadaan,
banyuwangi  di penyimpanan,
masa pandemi distribusi, dan
covid 19 kontroling di
Rumah Sakit
Graha Medika
sudah berjalan
namun ditemukan
kendala dan tidak
berjalannya fungsi
logistik terutama di
masa pandemi
covid-19.
Tengku Maulana | Analisis Untuk Kualitatif | Perencana obat di
Ramzil, Rahmat | manajemen menganalisis Rumah Sakit USU
Alyakin Dakhi, | logistik obat di | Sistem serta perlu
Asima Sirait, instalasi farmasi | Pengendalian dilakukan
Donal Nababan, | rumah sakit | Logistik Farmasi pelatihan terhadap
Evarina umum haji medan | di Rumah Sakit tim perencana
Sembiring Umum Haji untuk
Medan meningkatkan

kemampuan  dan
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pengetahuan
terkait
perencanaan obat.

Meutia Arini Penilaian Cepat: | Memahami Kualitatif | Pada variabel
Yasrizal, Ede Strategi proses SDM di IFRS dari
Surya Manajemen manajemen di segi kuantitas
Darmawanl Logistik di unit logistik masih perlu

Instalasi Farmasi
Rumah Sakit X
Kota Bengkulu

Instalasi Farmasi
Rumah Sakit
(IFRS) dan dapat
membuat sebuah
strategi dalam
pengelolaan

logistik  farmasi
di RS X Kota
Bengkulu ini.

penambahan, dan
perlu peningkatan

kualitas ~ dengan
mengikuti
pelatihan, dari
material dan
machine sudah
sangat baik dengan
adanya sistem
informasi farmasi,
yang dapat
membantu  SDM
dalam
melaksanakan
tugasnya,  untuk

metode yang biasa
di gunakan pada
IFRS ini dengan
metode konsumsi.
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Berdasarkan hasil analisis literatur
review terhadap 5 jurnal, didapatkan hasil
bahwa penatalksanaan alat-alat kesehatan
dan logistik farmasi merupakan suatu
kewajiban demi ketersediaannya
kebutuhan dari rumah sakit. Hal ini
dikarenakan berkaitan dengan pelayanan
kesehatan masyarakat dan sebagai
penemuhan PERMENKES Indonesia
nomor 31 tahun 2018 mengenai aplikasi
sarana, prasarana dan alat kesehatan.

Menurut penelitian yang
dilakukan pada tahun 2020 oleh Hutabarat,
Pengadaan barang dan jasa diatur melalui
dua pendekatan utama, yaitu pengadaan
secara manual dan pengadaan secara
elektronik. Pengadaan manual atau
konvensional merupakan metode yang
dilakukan secara langsung, melibatkan
tatap muka antara panitia dan penyedia
barang atau jasa. Metode ini dianggap
memiliki potensi terjadinya hal-hal yang
tidak diinginkan. Proses pengadaan
manual ini diatur oleh Keputusan Presiden
Republik Indonesia Nomor 80 Tahun
2003 tentang Pedoman Pelaksanaan
Pengadaan  Barang/Jasa  Pemerintah.
Dalam peraturan ini, prinsip-prinsip
seperti efisiensi, efektivitas, keterbukaan
dan persaingan, transparansi, keadilan,
dan akuntabilitas wajib diterapkan.

Adapun  Proses  pelaksanaan
penarikan, pengelolaan dan pemusnahan
sediaan farmasi dan alat kesehatan habis
pakai membutuhkan penanganan secara
terpadu. Proses ini bukan hanya sekedar
memusnahkan saja tetapi memperhatikan
faktor-faktor keamanan bagi manusia dan
lingkungan. Penyediaan pedoman
pelaksanaan penarikan, pengelolaan dan
pemusnahan sediaan farmasi dan alat
kesehatan habis pakai ini merupakan salah
satu upaya untuk memberikan rasa aman
dan perlindungan kepada masyarakat
akibat dari penggunaan obat yang sudah
memasuki masa kadaluarsa. Penilaian dari
segi proses dinilai dari segi perencanaan,

pengadaan, penerimaan, penyimpanan
hingga pendistribusian. Guna
meminimalisir kekosongan obat, serta

penyesuaian anggaran yang ada dengan
menentukan dasar perencanaan
memanfaatkan  konsumsi  penggunaan,
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epidemilogi, serta metode kombinasi
maka proses perencanaan dalam IFRS ini
dilakukan.

Pelaksanaan inventarisasi barang dan
manajemen logistik dari aspek input
yaitu :

1. Sumber daya manusia

2. Sarana dan prasarana

3. Tugas pokok perugas

4. Sistem informasi manajemen rumah
sakit

5. Satandar operasional prosedur

Pelaksanaan intarisasi barang dan
manajemen logistik dari aspek fungsi
logistik :

1. Perencanaan logistik Perencanaan

adalah proses merumuskan sasaran dan
menentukan langkah langkah yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan.

2. Penganggaran Penganggaran
dilakukan setiap tahunnya melalui rencana
anggaran keuangan.

3. Penyimpanan Merupakan kegiatan
usaha untuk melakukan pengelolaan
barang persediaan di tempat
penyimpanan fungsi ini  mencakup
penyimpanan alkes dan barang logistik.

4. Pendistribusian : Distribusi merupakan
kegiatan untuk mengelola pemindahan
barang dari satu tempat ke tempat yang
lain.

5. Pemeliharaan Merupakan Kkegiatan
yang dilakukan ke semua barang milik
rumah sakit agaar selalu dalam keadaan
baik dan siap digunakan.

6. Penghapusan

7. Pengendalian dan pengawasan

Kesimpulan dan saran

Dari uraian diatas maka dapat
disimpulkan hal sebagai berikut :
1. Perencanaan logistik dan pengadaan
alat kesehatan yang belum terlaksana
dengan baik dikarenakan beberapa hal
seperti, anggaran yang belum tercukupi,
sarana, dan prasarana yang tidak memadai.
Untuk  Perencanaan  logistik  dan
pengadaan alat kesehatan yang sudah baik,
dalam pelaksanaannya telah dilakukan
sesuai dengan pedoman yang ada pada
PERMENKES No. 72 Tahun 2016
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mengenai standar Pelayanan Kefarmasian Daftar pustaka

di Rumah Sakit. 1. Aditama, Tjandra Yoga. (2015).
2. Dari berbagai hasil serta pembahasan Manajemen  Administrasi Rumah
literature review berikut, bahwa dapat Sakit. Jakarta : Ul Press
disimpulkan efektivitas dalam sistem 2. Advistasari, Y. D., Lutfan, &
manajemen logistik pada pengadaan alat Pudjaningsih, D. (2015). Evaluasi
kesehatan dapat mengimbangkan Sistem Informasi Manajemen
operasional rumah sakit di indonesia. Farmasi Menggunakan D & M s
Kemudian dalam proses pengadaan alat Success Model Untuk Mendukung
kesehatan secara tepat merupakan faktor Pengelolaan Obat Di RSUD Kota
terpenting dalam  pengelolaan alat Semarang. Jurnal Manajemen Dan
kesehatan dan mencegah berbagai Pelayanan Farmasi, 5(4), 219-224.
kemungkinan dari permasalahan pada saat https://jurnal.ugm.ac.id/jmpf/article/v
memberikan pelayanan kesehatan rumah iew/29512.

sakit. Pengadaan alat kesehatan rumah 3. Amalia, A., A. Suryoputro, and E.
sakit dapat meningkatkan operasional Fatmasari. 2016. “Analisis Kesiapan
rumah sakit dan efektivitas dalam Rumah Sakit Dalam Pengelolaan
prosedur layanan kesehatan. Literature Inventarisasi Barang Dengan Sistem
review menunjukkan efektivitas dalam Barcode Di Rsud Dr. Loekmono
sistem  manajemen  logistik  pada Hadi Kudus.” Jurnal Kesehatan
pengadaan  alat  kesehatan  dapat Masyarakat (e-Journal) 4(4): 9-15.
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indonesia dapat menerapkan pengadaan Terhadap Manajemen Alat Kesehatan
alat kesehatan secara lengkap dan optimal di Rumah Sakit. Penel Kesehatan,
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logistik nya dengan baik. https://doi.org/10.36761/jt.v6i3.2093
4. Variabel Proses, yang menggunakan 6. Astari, Rima. 2013. Universitas
supply chain management di logistik Negri Semarang Manajemen
farmasi, pada proses perencanaan Pengelolaan Inventarisasi Program
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penerimaan terdapat tim yang 9095.pdf.
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